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PERSEMBAHAN 

 

  Tulisan ini saya persembahkan teruntuk: 

 

 

Bapak dan mamak, 

My one and only brother, Makbul Mubarak 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

“Ketika Kita Benar, Belum Tentu yang Lain Salah.” 

-Sahiron Syamsuddin- 

 

“Life has a way of testing a person’s will, either by having nothing 

happen at all or by having everything happen at once.” 

-Paulo Coelho- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Sā Ṡ Es titik atas ث

 Jīm J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zāl Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه
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 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidīn متعقّدين

 ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

 ditulis ni’matullah نعمة الله

 ditulis zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ    (fathah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis ḍaraba ض 

  َ    (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 
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  َ    (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب ditulis kutiba 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهليّة

2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof (ʻ) 

 ditulis aʻantum اانتم

 ditulis uʻiddat اعد ت

 ditulis laʻin syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 
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 ditulis Al-Qurˈān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya, contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

 ditulis Żawi al-furūd ذوى الفروض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunnāh أهل السنة
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ABSTRAK 
   

  Penelitian ini berbicara tentang berbagai macam pendapat mengenai 

penyaliban Isa dalam al-Qur’an mulai dari masa klasik sampai kontemporer. Saat 

ini pendapat tentang penyaliban Isa seakan hanya satu yakni Isa diserupakan dengan 

orang lain dan diangkat ke langit. Oleh karena itu, perlu adanya pembacaan kembali 

mengenai penyaliban Isa dalam al-Qur’an khususnya pada surah an-Nisa>‘: 157 dan 

A<li ‘Imra>n: 55 karena faktanya penafsiran dari masa klasik terhadap ayat tersebut 

tidak hanya satu. Mahmoud Ayoub dan Gabriel Said Reynold merupakan tokoh 

kontemporer yang berusaha melakukan pembacaan kembali terhadap ayat-ayat 

penyaliban Isa. Keduanya datang dari latar belakang yang berbeda namun ahli 

dalam bidang yang sama yakni Muslim-Christian relation. 

  Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis perbandingan 

dengan menggunakan integrated comparative method. Metode tersebut 

menawarkan perbandingan dua hal dengan mencari kesamaan dan juga perbedaan. 

Penyusunan dengan menggunakan ICM lebih tajam dan alurnya lebih menyatu baik 

dalam pemaparan analisis dan juga hasil.  Perbandingan penafsiran yang dilakukan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan kesamaan dan perbedaan dari 

kedua tokoh. 

  Ayoub dan Reynold menawarkan pembacaan surah an-Nisa>‘: 157 dengan 

retorika al-Qur’an yakni melihat ayat sebelum dan setelahnya. Ketika dibaca 

dengan cara ini, dapat dilihat bahwa inti dari ayat tersebut bukanlah diserupakannya 

Isa dengan orang lain melainkan pembangkangan dan kesombongan orang Yahudi. 

Salah satu kesamaan dalam penafsiran mereka adalah meyakini bahwa al-Qur’an 

tidak menolak kematian Isa melainkan produk tafsirlah yang menolaknya. Selain 

itu, perbedaan pendapat yang ditemukan diantara keduanya adalah mengenai 

penyaliban Isa. Ayoub dengan jelas memaparkan bahwa meskipun Isa meninggal, 

dia tidak juga disalib. Berbeda dengan Reynold yang tidak menyebutkan pasti 

apakah Isa disalib atau tidak namun tetap mengatakan bahwa al-Qur’an menyisakan 

pertanyaan terkait penyaliban. Ayoub menghadirkan penafsiran yang unik yakni 

dengan mendialogkan beberapa pendapat mufassir terdahulu dan Reynold dengan 

menghubungkan materi al-Qur’an dan Bible.  
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam dan Kristen meyakini bahwa Isa lahir tanpa ayah. Mengenai 

kelahiran Isa, keduanya sama-sama meyakini kesucian Maryam dan keistimewaan 

Isa kemudian dalam hal pemberian nama juga kedua agama tersebut meyakini 

bahwa pemberian nama Isa adalah wahyu yang disampaikan melalui malaikat Jibril. 

Selain itu, ada kesamaan juga mengenai mukjizat Isa yakni menghidupkan orang 

mati yang dalam al-Qur’an terdapat pada QS. A<li ‘Imra>n: 149, kemudian dalam 

Injil terdapat pada Yohanes 11 39-44.1 Selain ditemukan banyak kesamaan jelas 

ada perbedaan pendapat juga, pertama mengenai setelah mengandungnya Maryam 

dalam Islam dikisahkan bahwa dia pergi mengasingkan diri dari keluarganya 

sedangkan dalam Injil dikisahkan bahwa Maryam pergi bersama tunangannya.2 

Baik dalam al-Qur’an maupun Injil dikatakan bahwa Isa adalah seseorang yang 

Istimewa. 

Penyaliban Isa sudah banyak dibahas oleh kalangan insider juga outsider dari 

masa klasik sampai saat ini. Kebanyakan objek utama penelitian terdahulu adalah 

QS. al-Nisa>‘: 157. Penafsiran mengenai maksud dari term “wa la>kin syubbiha 

lahum” memunculkan perdebatan karena kalimat tersebut sulit dipahami dan juga 

                                                           
1 Fahad dan Sholihul Huda, “Isa al-Masih menurut al-Qur’an dan Injil,” Al-Hikmah, Vol II, 

no 1, 2006. hlm. 6-9 

2 Fahad dan Sholihul Huda, “Isa al-Masih menurut al-Qur’an dan Injil.”  hlm. 9-12 
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membingungkan.3 Dalam menjelaskan ayat tadi, beberapa mufassir terdahulu 

mengartikan kata  syubbiha dengan “diserupakan atau diartikan “namun dibuat 

terlihat seperti itu dihadapan mereka”.4 Contohnya adalah pendapat dari Ibnu 

‘Abba>s   yang mengartikan diserupakannya Isa dengan orang lain.5 Pendapat 

lainnya adalah syubbiha dirujuk kepada kejadian penyaliban itu sendiri yang berarti 

“kejadian tersebut dibuat tidak jelas bagi mereka”.6 Tidak adanya penjelasan 

dalam al-Qur’an maupun h{adi>s{ mengenai siapakah yang menggantikan Isa 

memunculkan perbedaan pendapat di kalangan mufassir.  Nama-nama yang muncul 

sebagai pengganti Isa dalam penyaliban juga berbeda-beda diantaranya adalah 

Yudas, Pilatus juga  Simon.7 Pendapat lainnya datang dari Ibnu ‘Abba>s  yang 

mengatakan bahwa Tatianus adalah orang yang menggantikan Isa disalib.8 Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa nama-nama yang muncul belum pasti dan tidak 

meyakinkan.  Selain Ibnu ‘Abba>s , salah satu tokoh mufassir terdahulu yang pernah 

membahas bahasan mengenai digantikannya Isa dengan orang lain adalah al-

T{abari>, dalam salah satu dari beberapa paparannya dikatakan bahwa Isa diangkat 

                                                           
3 Gabriel Said Reynold, “The Muslim Jesus: Dead or alive?,”  Bulletin of  SOAS, Vol. 2 No. 

72, 2009, hlm.240 

4 Mahmoud Ayoub, A Muslim View of Christianity: Essays on Dialogue, (Maryknoll: New 

York, 2007) hlm. 159 

5 Abdullah bin Abbas, Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibnu Abba>s,  (Beirut: Daar al-kitab, 

2004) Hlm. 63 

6 Gabriel Said Reynold,  The Muslim Jesus, hlm.238 

7 Karel Steenbrink,  Nabi Isa dalam al-Qur’an, (Baitul Hikmah Press: Yogyakarta, 2015),  

Hlm. 95 

8 C Jonn Block, The Qur’an in Christian-Muslim Dialogue: Historical and Modern 

Interpretation,  (New York: Routledge, 2014), hlm. 109 
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ke langit pada saat diikat dan diseret ke tempat penyaliban lalu pada saat itu juga 

Isa digantikan dengan orang lain yang diserupakan dengannya.9 

Selain kalimat wa la>kin syubbiha lahum, kata mutawaffi>ka dalam QS. A<li 

‘Imra>n: 55 menjadi ayat yang terlihat kontras dengan QS. al-Nisa>‘: 157. Seperti 

kata Ibnu ‘Abba>s  bahwa kalimat tersebut artinya mewafatkan atau “membuat 

mati,” akan tetapi wafat dalam ayat tersebut diakhirkan.10 Sama dengan Ibnu 

‘Abbas, Muqa>til  bin Sulaima>n dalam Tafsirnya mengatakan bahwa mutawaffi>ka 

memang bermakna diwafatkan namun mengandung makna ta’khi>r yang berarti 

dimaksudkan ketika Isa sudah diturunkan di akhir zaman barulah kemudian 

diwafatkan.11 

Meskipun pendapat mengenai penyaliban Isa berbeda-beda, kebanyakan 

mufassir Islam awal berpendapat bahwa  al-Qur’an menolak kematian Isa.12 Tidak 

heran apabila pendapat tersebut juga menjadi sangat populer di kalangan muslim 

khususnya di Indonesia, karena makna syubbiha dalam QS. al-Nisa>‘: 157 yang 

terdapat dalam al-Qur’an terjemahan (bahasa Indonesia) pada umumnya adalah 

“diserupakan”.13 Jadi, sudah menjadi pemahaman umum bahwa Isa tidak disalib 

namun digantikan oleh orang lain. 

                                                           
9  Mahmoud Ayoub,  A Muslim View of Christianity, hlm. 160 

10  Mahmoud Ayoub,  A Muslim View of Christianity, hlm. 168 

11  Gabriel Said Reynold, The Muslim Jesus, hlm. 245 

12  Gabriel Said Reynold, The Muslim Jesus, hlm. 238 

13 Berdasarkan Qur’an Terjemah Syaamil al-Qur’an for Woman dan sudah ditashih oleh 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an.  Ditemukan juga terjemahan yang sama dalam aplikasi al-

Qur’an digital salaam versi 1.4.0  
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Perlu diketahui bahwa pada masa awal Islam, polemik masih sangat dominan 

dan tersebar luas. Hal ini bisa menjadi pemicu mengapa pandangan mengenai Isa 

yang diserupakan dengan orang lain bisa populer dan menyebabkan kesulitan dalam 

menginterpretasikan kembali, pada saat itu juga masih wajar apabila pendapat yang 

populer ini menjadi konsep pemikiran.14 Konsep pemikiran yang menyebar inilah 

yang mengakar di masyarakat bahkan sampai saat ini. Populer yang dimaksud 

penulis adalah pemahaman masyarakat pada umumnya terkait penyaliban Isa. 

Permasalahan yang dimaksud penulis bukanlah kepopulerannya, namun 

populernya pemahaman tersebut mengakibatkan kurangnya toleransi terhadap 

pendapat lain sesama muslim ataupun non-muslim. Contohnya adalah ketika 

Muh{ammad ‘Abduh berpendapat bahwa Isa meninggal dan yang diangkat adalah 

derajatnya maka masyarakat umum akan mengkategorikan tulisan ‘Abduh 

mengenai Isa sebagai tulisan yang kontroversial.15 Seakan masyarakat merasa 

bahwa pendapat populer tersebut adalah satu-satunya rujukan yang ada terkait 

penyaliban Isa. 

Quraish Shihab juga mengakui banyak ulama yang tidak berniat 

mempopulerkan suatu pendapat karena ditakutkan akan menggampangkannya, 

namun disisi lain menjadi kekurangan tersendiri karena banyak yang tidak 

memahaminya sehingga pendapat tersebut menjadi hal yang baru, asing, bahkan 

                                                           
14 Abdullah Saeed,  Al-Qur’an Abad 21,Terj. Sahiron Samsyudin (Baitul Hikmah Press: 

Yogyakarta, 2016), hlm. 242 

15 Muhammad Nasyiruddin, “Kematian dan Penyaliban Isa AS dalam Tafsir Al-Mana>r,” 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2016. 
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dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam sendiri.16 Penulis merasa penting 

membahas kasus ini karena kasus ini menjadi salah satu pembahasan yang sensitif 

bahkan dalam Islam sendiri karena masih banyak yang merasa asing dengan 

pendapat lain dalam memaknai term “wa la>kin syubbiha lahum” dan ayat lain yang 

berhubungan dengan penyaliban Isa. 

Pendapat umat Kristen terkait hal tadi adalah tidak adanya penyaliban maka 

agama tersebut tidak ada karena segala aspek kehidupan agama Kristen baik itu 

ajaran, dosa, sejarah, bahkan masa depan berhubungan dengan penyaliban Isa.17 

Beberapa historical record juga yang membuktikan bahwa Isa disalib. Kisah 

penyaliban disebut dalam dokumen pagan, gnostik, Yahudi dan literatur Kristen.18 

Selain itu, dikatakan juga banyak penulis terdahulu yang tidak beragama Kristen 

menulis tentang penyaliban Isa.19  

Seperti yang diketahui bersama, bahwa sejarah penyaliban Isa adalah kasus 

yang dipercayai secara teologis dalam agama Islam dan Kristen. Melihat perbedaan 

pendapat mengenai kasus tersebut, maka dibutuhkan penelitian yang 

memperlihatkan pembacaan lain terhadap kasus tersebut khususnya di masa 

kontemporer. Untuk melakukan itu perlu adanya dialog dan mufassir yang 

                                                           
16 Quraish Shihab, Lentera al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (PT Mizan Pustaka: 

Bandung, 2008), hlm. 51 

17 Ahmed Deedat,  The Choice: Dialog Islam-Kristen,  (Pustaka al-Kautsar: Jakarta, 2007), 

hlm. 410 

18  Faris al-Qayrawani, Was Christ Really Crucified, (All right Reserved: The Good way 

Publishing, 2010), hlm.18 

19 Louay Fatoohi, The Mystery of Historical Jesus: Sang Mesias menurut al-Qur’an, al-Kitab 

dan Sumber-sumber Sejarah, Terj. Yuliani Lupito (Mizan Pustaka: Bandung, 2007) hlm. 638 
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dibutuhkan ahli al-Qur’an dan juga Bible, agar tidak terkesan mengesampingkan 

salah satu bukti utama dalam  kasus yang sama.  

Karena yang dibutuhkan adalah mendialogkan antara al-Qur’an dan Bible, 

maka penulis mengangkat dua tokoh yakni Mahmoud Ayoub dan Gabriel Said 

Reynold yang terbukti ahli dalam bidang Christian-Muslim dialogue dan dirasa 

mampu mewakili pemikir kontemporer saat ini khususnya dalam kajian penyaliban 

Isa. Ayoub memiliki latar belakang pendidikan yang terkait dengan christian 

muslim relation dan juga comparative religion.20 Selain memiliki latar belakang 

yang sama, tokoh selanjutnya yakni Reynold memiliki karya yang bersifat dialogue 

antara dua kitab suci Islam dan Kristen yakni The Qur’an and The Bible.21 Melihat 

latar belakang dan fokus kajian keduanya, membuat dua tokoh tersebut pantas 

dikomparasikan untuk memperlihatkan pendapat ahli mengenai penyaliban Isa di 

masa kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah penafsiran terkait penyaliban Isa pada tafsir pra-modern? 

2. Bagaimana perbandingan penafsiran Mahmoud Ayoub dan Gabriel Said 

Reynold terkait penyaliban Isa dalam al-Qur’an? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

                                                           
20 Mahmoud Ayoub, A Muslim View of Christianity, hlm. 160 

21 Berdasarkan CV Gabriel Said Reynold (updated August 2017), hlm. 3 
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Untuk mengetahui penafsiran terdahulu terhadap kasus penyaliban Isa dan 

perkembangan penafsirannya serta mengetahui hadi>s|- hadi>s| yang terkait dengan 

penyaliban Isa. Kemudian memahami perbedaan dan kesamaan pendapat dari 

Mahmoud Ayoub dan Gabriel Said Reynold terkait Penyaliban Isa juga akan 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing pemikir. Selanjutnya 

akan dijabarkan bahwa adanya pergeseran pemikiran dari para pemikir di masa 

sebelumnya. Kajian ini guna mengetahui gambaran pemikiran terkait penyaliban 

Isa di masa kontemporer untuk meningkatkan toleransi terhadap perbedaan 

pendapat. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam menelaah penelitian terdahulu penulis fokus terhadap kajian insider 

dan juga outsider di masa kontemporer yang berbicara mengenai penyaliban Isa. 

Karya-karya yang dimaksud bisa berbentuk buku, jurnal, artikel atau skripsi. 

Berikut ini adalah pemaparan tentang karya-karya yang dimaksud. 

Pertama, seorang insider yakni Fatoohi Louay menulis karya tentang 

penyaliban Isa yang diberi judul The Mystery of Historical Jesus, buku ini 

membahas banyak mengenai sejarah Isa menurut Islam dan Kristen kemudian ada 

juga ulasan sains mengenai fenomena terkait Isa seperti hamilnya Maryam, 

diangkatnya Isa ke langit dan lain sebagainya.22 Kedua, Was Jesus Crucified for 

Our Atonement? adalah judul buku yang merupakan karya Monqith Ben Mahmoud 

                                                           
22 Louay Fatoohi, The Mystery of Historical Jesus, hlm. 638 
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Assaqar. Dalam buku tersebut dia mengulas mengenai apakah Isa disalib atau tidak 

dan menguraikan pendapat Kristen juga Muslim.23 

Salah satu penelitian kontemporer juga ditemukan berbentuk skripsi yang 

ditulis oleh Nurul Huda yang berjudul “Kematian Isa al-Masih menurut Ibnu Jari>r 

al-T{abari>: Studi analisis terhadap Kitab Ja>mi’ al-Baya>n ’an Ta‘wi>l ay al-Qur’a>n 

Karya Ibnu Jari>r al-T}abari>,” skripsi tersebut banyak berbicara tentang apakah Isa 

meninggal ataukah diangkat ke langit, apakah Isa meninggal disalib ataukah 

meninggal jauh setelah kejadian itu. Namun, seperti judulnya kajian ini hanya fokus 

pada karya al-T}abari> saja.24 

Kemudian karya-karya outsider di masa kontemporer ini, salah satunya 

adalah jurnal karya Christine Schirrmacher, karyanya berjudul The Crucifixion of 

Jesus in View of Muslim Theology, dalam karya ini dibahas mengenai penafsiran 

QS. al-Nisa>‘: 157-158, dia berpendapat bahwa yang dilakukan mufassir belum jelas 

karena banyaknya perbedaan pendapat terkait apakah Isa yang disalib dan apakah 

yang dilakukan Isa setelah itu apabila bukan dia yang disalib.25  

Karya selanjutnya adalah buku yang berjudul “Nabi Isa dalam al-Qur’an” 

yakni  tulisan Karel Steenbrink. Kajian ini adalah penafsiran outsider mengenai 

ayat-ayat yang berbicara tentang Isa dalam al-Qur’an termasuk kajiannya juga 

yakni penyaliban Isa dalam al-Qur’an. Dia membahas secara spesifik penafsiran 

                                                           
23 Monqith bin Mahmoud Assaqar, Was Jesus Crucified for Atonement.  hlm. 163 

24 Nurul Huda, “Kematian Isa al-Masih menurut Ibnu Jarir al-T}abari>: Studi analisis terhadap 

Kitab Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-Qur’an Karya Ibnu Jarir al-T}abari,” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2002. 

25 Dr. Christine Schirrmacher, The Crucifixion of Jesus in View of Muslim theology. hlm, 8 
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QS. al-Nisa>‘: 157, dia juga berpendapat bahwa tidak adanya penjelasan al-Qur’an 

mengenai apa yang terjadi setelah Isa diangkat ke langit dan siapa yang 

menggantikannya  menyebabkan perbedaan pendapat.26 

Karya outsider selanjutnya merupakan karya beberapa ahli sains yakni 

William D. Edwards , Wesley J. Gabel,  dan Floyd E. Hosmer yang merupakan 

jurnal yang berjudul On The Physical Death of Jesus Christ. Tulisan tersebut fokus 

terhadap pertanyaan bagaimana kondisi kayu, dan segala alat yang digunakan untuk 

menyalib Isa saat itu, kemudian memungkinkan atau tidak darahnya mengalir, 

memungkinkan atau tidak Isa bangkit lagi setelah beberapa hari disalib seperti yang 

disampaikan dalam  sejarah agama Kristen, terlepas dari itu semua tulisan ini 

mengatakan bahwa Isa meninggal layaknya orang biasa.27 

Melihat karya-karya sebelumnya yang membahas mengenai penyaliban Isa 

baik dari kajian insider ataupun outsider di masa kontemporer ini, terlihat bahwa 

sudah banyak penelitian dalam ranah penafsiran dan membandingkan dengan 

pendapat agama Kristen ataupun dengan sejarah. Namun, belum ada penelitian 

yang berusaha menegaskan bahwa pendapat terkait kasus penyaliban atau 

penyerupaan Isa. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang fokus terhadap 

bagaimana pemikir kontemporer menafsirkan QS. al-Nisa>‘: 157 baik dari perspektif 

insider ataupun outsider sehingga ada dialog antara al-Qur’an dan Bible untuk 

                                                           
26 Karel Steenbrink, Penyaliban Isa dalam al-Qur’an, Hlm. 94 

27 William D. Edwards, et.al. “On The Physical Death of Jesus Christ,” JAMA March  no. 

21 Vol. 255, 1986. Hlm. 9 
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mengetahui benarkah ada pergeseran pemikiran mengenai penyaliban Isa atau tidak 

ada hal yang benar-benar baru.  

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini akan berbicara mengenai dari mana sumber data yang 

dikumpulkan, apa jenis penelitian ini, bagaimana penulis mengumpulkan data juga 

bagaimana penelitian ini dianalisis. Pertama, data utama dalam penelitian ini adalah 

karya dari Gabriel Said reynold yang berjudul “The Muslim Jesus: Dead or Alive?” 

dan juga karya Mahmoud Ayoub yang berjudul “A Muslim View of Christianity” 

kemudian segala sumber yang berhubungan dengan karya serta pemikiran 

keduanya baik itu dalam bentuk buku, jurnal ataupun skripsi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah comparative 

research yakni membandingkan suatu objek yang berangkat dari fitur yang sama 

atau sebaliknya.28 Objek penelitian yang dibandingkan bisa berupa pemikiran, 

konsep ataupun metodologi dan perlu adanya pembahasan yang menarik untuk 

diperbandingkan misalnya keunikan ataupun hal-hal yang mempengaruhi 

perbedaan dan juga kesamaan.29 

Dalam penelitian ini peneliti tidak akan membandingan satu aspek saja 

mengenai kesamaan ataupun perbedaan yang didapatkan dari dua tokoh yang 

menjadi objek penelitian dalam riset ini.  Perlu diketahui bahwa ada dua metode 

yang dapat ditempuh untuk membandingkan suatu objek perbandingan yakni 

                                                           
28 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Idea Press: Yogyakarta, 

2015), hlm. 132 

29 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hlm.133 
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pertama adalah seperated comparative method (SCM) dan yang kedua adalah 

integrated comparative method (ICM). SCM adalah perbandingan yang sifatnya 

terpisah, menjabarkan sendiri-sendiri objek yang dibandingkan tanpa menganilisis 

lebih dalam objek yang dikaji sedangkan ICM adalah perbandingan yang 

analisisnya lebih tajam dan cenderung lebih menyatu.30 Oleh karena itu, peneliti 

akan menggunakan ICM sebagai metode penelitian dalam membandingkan 

pemikiran Gabriel Said Reynold dan Mahmud Ayoub dengan tujuan hasil 

perbandingan akan lebih jelas karena analisis yang tajam, tidak hanya sekedar 

membandingkan. 

Beberapa aspek yang akan dijabarkan adalah aspek kesamaan dan 

perbedaan, bisa berupa metode penulisan, bisa juga berupa hasil ataupun sumber. 

Lalu kelebihan dan kekurangan yakni apa keunggulan masing-masing apabila 

dibandingkan nantinya. Kemudian membandingkan hasil pemikiran kedua tokoh.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yakni dengan mengumpulkan 

data terkait sebanyak-banyaknya lalu disusun serta dianalisis secara deskriptif-

analitis juga komparatif. Jadi, karya ini akan memaparkan bagaimana pendapat pra-

modern dan kontemporer lalu menganalisis pendapat Gabriel Said Reynold dan 

juga Mahmoud Ayoub mengenai penyaliban Isa dalam al-Qur’an. Kemudian 

mengomparasikan keduanya untuk mengetahui perbedaan atau kesamaan dari dua 

pemikiran tersebut. Setelah mengomparasikannya, hasil tafsir kedua tokoh akan 

dibandingkan juga dengan pemikiran terdahulu. 

                                                           
30 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 134 
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F. Sistematika Pembahasan 

Dalam bab pertama, penulis akan berbicara mengenai latar belakang yang 

menjelaskan mulai dari alasan akademik mengapa tema ini penting untuk diangkat, 

alasan apa sehingga penulis memilih dua tokoh yakni Mahmoud Ayoub dan Gabriel 

Said Reynold dan alasan mengapa keduanya layak untuk dikomparasikan juga akan 

dibahas di bab yang sama. Kemudian berbicara mengenai rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yakni pemaparan mengenai pertanyaan apa yang akan dijawab 

dalam penelitian ini dan apa yang didapatkan setelah penelitian ini. 

Pada bab yang sama akan diuraikan telaah pustaka yakni pemaparan kajian 

terdahulu terkait kajian yang akan diteliti. Selanjutnya adalah metode penelitian, 

metode penelitian ini mencakup bagaimana peneliti mengumpulkan data, 

menganalisis data dan seterusnya. Poin terakhir dalam bab ini adalah sistematika 

pembahasan yakni bagaimana gambaran sistematika penulisan karya tulis ini. 

Dalam bab kedua akan dipaparkan beberapa hal terkait sejarah penafsiran 

terdahulu mengenai penyaliban Isa dalam al-Qur’an. Dimulai dari pemaparan ayat-

ayat yang berkaitan lalu kemudian akan berlanjut ke penafsiran ayat-ayat tersebut. 

Penulis akan mencoba memaparkan beberapa penafsiran dari QS. al-Nisa>‘: 157 

yang menjadi objek utama dalam kajian ini. Contoh penafsiran akan dibagi 

berdasarkan pemaknaan atau penafsirannya dengan memilih salah satu kata penting 

seperti kata syubbiha yang telah menjadi perdebatan sejak lama. Berbagai macam 

penafsiran akan diambil dari dari periode klasik, tengah, dan juga kontemporer. 
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Selanjutnya, Bab ketiga akan masuk ke inti penelitian yakni berbicara 

mengenai bagaimana penafsiran Mahmoud Ayoub dalam karyanya “A Muslim 

View of Christianity” dan Gabriel Said dalam Karya “The Muslim Jesus : Dead or 

Alive?” mengenai ayat-ayat yang terkait dengan penyaliban Isa kemudian 

bagaimana pemikiran keduanya terhadap ayat tersebut. Pada bab yang sama akan 

diuraikan juga beberapa kesamaan serta perbedaaan antara dua pemikiran tersebut 

berdasarkan analisis. Kemudian akan dilakukan analisis juga terhadap pemikiran 

terdahulu dan pemikiran kontemporer untuk melihat adakah pergeseran pemikiran 

atau tidak. 

Kemudian di bab ke empat akan berbicara mengenai kesimpulan apakah dua 

pemikir tersebut memiliki kesimpulan yang berbeda ataukah sama padahal 

keduanya datang dari latar belakang yang berbeda meskipun dalam akademik 

keduanya memiliki kesamaan. Selain itu, pada kesimpulan juga akan disampaikan 

mengenai adakah tawaran pemikiran yang baru atau tidak dari kedua tokoh. Pada 

bab yang sama akan dipaparkan juga kritik dan saran yakni kritik terhadap  karya 

ini sendiri kemudian saran penelitian setelah adanya penelitian ini. 

 



 
 

105 
 

BAB IV   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perdebatan mengenai penyaliban atau kematian Isa sudah ada sejak masa 

awal Islam, perkembangan penafsiran juga memperihatkan bagaimana para 

mufassir berusaha menafsirkan dan mengkritik pendapat satu dan yang lain. 

Pada masa awal Islam, beberapa mufassir masih polemik dalam menafsirkan 

terlihat dari bagaimana beberapa mufassir awal seperti Ibnu ‘Abba>s dan 

Sulaima>n Ibnu Muqa>til yang berusaha mencari tahu siapa yang diserupakan 

dengan Isa sebagai penolakan keyakinan Kristen. Meskipun, beberapa mufassir 

setelah mereka ada yang mengkritisi namun pendapat tersebut sepertinya 

mengakar di masyarakat bahkan hingga saat ini hingga menjadi standar 

pemaknaan.  

Judas menjadi salah satu pengganti Isa disalib yang paling populer bahkan 

menjadi standar pembelajaran contohnya di Indonesia. Setelah dilihat kembali, 

riwayat mengenai digantikannya Isa dengan orang lain bernama Judas/ Yahuza 

berasal dari sejarah Kristen awal. Seperti yang diketahui Bersama, mufassir awal 

tidak mungkin melakukan penafsiran hanya dengan merujuk kepada al-Qur’an 

dan h{adi>s|, mereka juga mengambil beberapa pendapat dari agama Kristen 

contohnya dalam kasus mencari tahu siapa yang menggantikan Isa. Mengenai 

Judas, diketahui bahwa argumen ini semakin dikuatkan oleh The Fourth Gospel 

yang mengatakan bahwa Judas adalah pemimpin orang Yahudi pada saat itu. 

Dari perkembangan serta kritikan dari insider dan juga outsider dapat 
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disimpulkan bahwa riwayat mengenai digantikannya Isa dengan orang lain 

dengan Judas disampaikan oleh Wahab bin Munabbih yang merupakan seorang 

yahudi yang masuk Islam dan masih banyak memasukkan kisah-kisah israiliyya>t 

dalam riwayatnya. Maka dapat dikatakan bahwa Judas/ Yahuza sudah pasti 

bukan seseorang yang menggantikan Isa disalib. 

Reynold dan Ayoub memiliki beberapa kesamaan dan juga perbedaan 

dalam membahas kisah tentang kematian Isa, mereka berdua memiliki metode 

dan tujuan yang berbeda namun memiliki hasil pemikiran yang tidak jauh 

berbeda. Mereka berdua sama-sama berpendapat bahwa al-Qur’an tidak 

menolak kematian Isa melainkan produk tafsirlah yang menolaknya, jadi mereka 

berpendapat bahwa Isa sudah meninggal. Perbedaannya, Ayoub mengatakan 

bahwa tidak diketahui dimana dan kapan Isa meninggal namun pastinya Isa tidak 

disalib sudah meninggal sedangkan Reynold tidak menjelaskan apakah Isa 

meninggal disalib ataukah tidak. 

Mereka memiliki beberapa kesamaan dalam pendapat seperti merasa 

janggal dengan penafsiran terdahulu, wafatnya Isa, dan membaca al-Qur’an 

secara lebih luas. Namun mereka memiliki tujuan yang berbeda yakni Reynold 

dengan kritikannya terhadap tafsir dan hadi>s| terdahulu terkait ayat penyaliban 

Isa sedangkan Ayoub ingin membangun dialog antara dua komunitas yakni 

Islam dan Kristen dengan cara meminimalisir permasalah antara keduanya 

sedangkan Reynold bertujuan untuk mengkritik penafsiran terdahulu yakni 

mufassir awal dan outsider yang berusaha menghubungkan kepercayaan dalam 

Islam yang dihubungkan dengan pendapat sekte tertentu dalam agama Kristen. 
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Dengan pemaparan ini, penulis ingin menyampaikan bahwa perbedaan 

pendapat sudah ada sejak lama mengenai kasus ini, dan pendapat yang ada tidak 

hanya satu melainkan ada beberapa pendapat yang memiliki buktinya masing-

masing. Untuk meningkatkan kembali toleransi terhadap pendapat sesama 

karena dalam Islam pun sudah ada alternatif pemaknaan dan sah-sah saja 

menyetujui suatu pendapat ataupun tidak. 

B. Saran 

Setelah adanya penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa kisah mengenai 

Isa turun pada akhir zaman masih sangat samar. Perlu adanya kajian lebih 

lanjut mengenai munculnya kisah Isa dan Imam Mahdi melawan Dajjal, karena 

kisah ini tidak datang dari al-Qur’an dan masih menyisakan berbagai macam 

pertanyaan. Bagaimana kisah-kisah tersebut bisa menjadi h{adi>s{, apakah benar 

datangnya dari Nabi ataukah jauh setelah Nabi wafat. Kajian h{adi>s{-h{adi>s{ 

tentang diserupakannya Isa juga perlu diteliti lebih lanjut karena adanya kisah 

yang bertolak belakang satu dengan yang lain dengan kedudukan yang sama 

dalam kajian h{adi>s. Karena h{adi>s seperti itu hanya menambah permasalahan 

terhadap teori diserupakannya Isa.   
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